SILABI

Nama Mata Kuliah         :  Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education)

Kode Mata Kuliah          :  PKN 2229
Jumlah SKS                  :   2 Sks

Prodi                             :   PKN
Standar Kompetensi   :   Menganalisis bagaimana cara membina dan mengembangkan peranan warga negara yang baik (how a good citizen).
	Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan Pembelajaran
	Waktu 
	Indikator
	Jenis Penilaian
	Sumber Bahan

	1.Menganalisis tentang konsep, tujuan dan cakupan PKN
2.Menganalisis perkembangan PKN

3.Menganalisis hubungan warga negara dengan negara

4.Menganalisis peranan warga negara dalam berbagai aspek kehidupan

5.Menganalisis sosialisasi politik dalam PKN 

6.Menganalisis pendekatan inkuiri dalam PKN

7.Menganalisis  PKN dalam konteks globalisasi

8.Menganalisis sekolah sebagai agen sosialisasi politik dan pendekatan sekolah terhadap PKN

9.Menganalisis pengembangan Civic Knowledge, Civic Skills dan Civic Dispotisions dalam Praktek Pembelajaran PKN

	1.Konsep, Tujuan dan Cakupan PKN

1.1 Pengertian PKN:menurut NCSS,Seminar Nasional PKN Tawangmangu, dan pendapat yang lain

1.2 Tujuan PKN : menurut NCSS;
Seminar Nasional PKN Tawangmangu; danpedapat yang lain;
1.3 Cakupan PKN: menurut NCSS; Senurut Seminar Nasional PKN Tawangmangu; dan pendapat yang lain 

2. Perkembangan PKN:

2.1 Perkembangan PKN di AS ( Civics, Community Civics, Civic Education, New Civic Education)

2.2 Perkembangan PKN di Indonesia (Sebelum Kemerdekaan, Sesudah Kemerdekaan)

2.3 Paradigma baru PKN untuk Indonesia Era Reformasi (kelemahan selama ini, paradigma baru yang ditawarkan)

3.Hubungan Warga Negara dengan Negara:

3.1 Teori hubungan warga negara dengan negara (Teori  Marxis, Teori Pluralis, Teori Organis, Teori Elit kekuasaan, Pandangan yang berkembang di Indonesia)

3.2 Asas, Sifat dan Wujud Hubungan warga negara dengan negara (Hubungan yang bersifat politik, hukum dan kultural, Wujud peran aktif, pasif, positif dan negatif)

3.3 Hubungan peran warga negara dengan demokrasi politik (Pentingnya pemahaman warga negara tentang demokrasi politik, Demokrasi politik, Kaitan antara demokrasi politik dengan demokrasi ekonomi dan demokrasi sosial, Demokrasi dan Civil society)

4.Peranan Warga Negara dalam Berbagai Aspek Kehidupan :

4.1 Peranan warga negara dalam aspek kehidupan politik (bidang politik, hukum dan hankam)

4.2 Peranan warga negara dalam aspek kehidupan ekonomi

4.3 Peranan warga negara dalam aspek kehidupan sosial – budaya ( bidang kesejahteraan sosial, agama, pendidikan, kebudayaan dan Iptek)

5.Sosialisasi Politik dalam PKN:

5.1. Teori sosialisasi politik (Dilihat dari Perspektif : orientasi warga negara secara individual, dan  pola-pola belajar yang terkait dengan perkembangan pribadi dan sosial; dan dilihat dari tipologi sosialisasi politik)

5.2. Budaya politik kewarganegaraan sebagai isi sosialisasi politik (konsep dan tipologi budaya politik, budaya politik kewarganegaraan) 

5.3. Penerapan sosialisasi politik dalam PKN (Menganut teori sistem, mengutamakan teori belajar sosial, mengedepankan sosialisasi politik langsung, budaya politik kewarganegaraan sebagai isi sosialisasi politik dalam PKN)  

6.Pendekatan Inkuiri dalam PKN:

6.1 PKN dan Pendekatan Value Based

6.2 Karakteristik dimensi intelektual dalam PKN (religius, humanistis, nasionalisme, demokratis, berorientasi pada keadilan sosial, legal formal, berorientasi pada politik kewarganegaraan)

6.3 Berpikir kritis dalam PKN (Konsep berpikir kritis, Karakteristik berpikir kritis dalam PKN)

6.4 Penerapan pendekatan inkuiri dalam PKN

7.PKN dalam Konteks Globalisasi 

7.1 Konsep globalisasi

7.2 Globalisasi di bidang sosial – budaya

7.3 Isu-isu global dalam Iptek yang berdampak sosial

7.4 Warga negara global (Konsep warga negara global, Perlunya PKN berorientasi pada misi pendidikan, kewarganegaraan global, NGO Internasional sebagai pelatihan global dan sosial) 

8.Sekolah sebagai Agen Sosialisasi Politik dan Pendekatan Sekolah terhadap PKN:

8.1 Sekolah sebagai lembaga 

8.2 pembinaan warga negara dalam perspektif hukum dan politik

8.3 Sekolah sebagai agen  sosialisasi politik (Sekolah sebagai salah satu agen sosialisasi politik, Sosialisasi politik pada masa kanak-kanak, Sosialisasi politik dan Tingkat sekolah)

8.4 Pelaksanaan sosialisasi politik di sekolah (Sosialisasi politik di kelas dan di luar kelas)

8.5 Pendekatan sekolah terhadap PKN

9.Civic Knowledge, Civic Skills dan Civic Dispositions dalam Pratek pembelajaran PKN
9.1 Unsur-unsur Civic Knowledge, Civic Skills dan Civic Dispositions;

9.2 Karakteristik Praktek pembelajaran PKN
9.3 Pengembangan Civic Skills dan Civic Dispositions dalam Praktek pembelajaran PKN
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	· Mendefinisikan  PKN

· Menngidentifikasi tujuan PKN

· Mengidentifikasi    cakupan PKN

· Menggambarkan perkembangan PKN di AS

· Mengidentifikasi perkembangan PKN di Indonesia

· Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan PKN selama ini

· Menggambarkan paradigma baru PKN 

· Mengidentifikasi teori hubungan warga negara dengan negara

· Menjelaskan  pandangan yang berkembang di Indonesia mengenai hubungan warga negara dengan negara

· Mengidentifikasi asas hubungan warga negara dengan negara

· Menggambarkan sifat hubungan warga negara dengan negar

· Menggambarkan  wujud hubungan warga negara dengan negara 

· Menjelaskan hubungan peranan warga negara dengan demokrasi politik

· Mengidentifikasi peranan warga negara dalam aspek kehidupan politik politik

· Memberikan contoh konkrit pelaksanaan peranan warga yang bersifat aktif, pasif, positif, dan negatif di bidang politik, hukum dan hankam

· Mengidentifikasi peranan warga negara dalam aspek kehidupan ekonomi

· Memberikan contoh konkrit pelaksananaan peranan warga negara yang bersifat aktif, pasif, negatif dan positif dalam bidang ekonomi

· Mengidentifikasi peranan warga negara dalam aspek kehidupan sosial – budaya

· Memberikan contoh peranan warga yang bersifat aktif, pasif, positif dan negatif dalam bidang kesejahteraan sosial, agama, budaya, pendidikan dan IPTEK

· Mengidentifikasi teori sosialisasi politik

· Menjelaskan budaya politik kewarganegaraan (civic culture) sebagai isi sosialisasi politik 

· Mengidentifikasi prinsip – prinsip  penerapan sosilisasi politik dalam PKN

· Menjelaskan PKN menganut pendekatan value based

· Mengidentifikasi karakteristik dimensi intelektual dalam PKN

· Mengidentifikasi karakteristik berpikir kritis dalam PKN

· Mengidentifikasi karakteristik inkuiri dalam PKN

· Memberikan contoh penerapan pendekatan inkuiri dalam PKN

· Mengidentifikasi isu – isu global dalam bidang sosial – budaya

· Menggambarkan isu – isu global dalam Iptek yang berdampak sosial

· Menjelaskan perlunya pengembangan warga negara global (global citizenship)

· Menjelaskan sekolah sebagai  lembaga  pembinaan warga negara dari   perspektif hukum dan politik

· Menjelaskan sekolah sebagai agen sosialisasi politik

· Menggambarkan pelaksanaan sosialisasi politik di sekolah

· Mengidentifikasi pendekatan sekolah terhadap PKN

· Memberikan contoh penerapan pendekatan sekolah terhadap PKN

· Menganalisis civic knowledge.

· Menganalisis civic skills;

· Menganalisis dispositions skills;

· Menjelaskan keterkaitan antara civic knowledge, civic skills  dan civic dispositions;

· Menjelaskan prinsip – prinsip pengembangan civic knowledge, civic skills dan civic dispositions dalam praktek pembelajaran PKN;

· Memberikan contoh penerapan prinsip – prinsip pengembangan civic knowledge, civic skills dan civic dispositions dalam praktek pembelajaran PKN;
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EVALUASI:
Prestasi belajar mahasiswa diukur berdasarkan komponen-komponen : (1) partisipasi dalam kelas, (2) pelaksanaan tugas, (3) ujian tengah semester

dan (4) ujian akhir semester.
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